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Abstrak 

Kalimantan Timur memiliki potensi hasil pertambangan 

yang melimpah, khususnya minyak bumi dan gas alam. Minyak 

bumi dan gas alam memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

perekonomian Indonesia. Selain itu, proyeksi penduduk 

Kalimantan Timur pada tahun 2019 mencapai 3.721.389 jiwa, 

ditambah akan adanya 1,5 juta Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

eksodus akibat pemindahan Ibu Kota Negara Republik Indonesia 

ke Kalimantan Timur. Potensi sumber daya alam yang melimpah 

dan tingginya mobilitas penduduk masih belum didukung dengan 

infrakstruktur yang memadai, salah satunya sektor transportasi. 

Padahal sektor transportasi merupakan sektor yang akan 

memberikan dukungan terhadap hampir semua sektor lainnya. 

Pembangunan sektor transportasi harus berorientasi pada 

kebutuhan manusia, bukan pada kepentingan mobilitas kendaraan 

pribadi. Kereta api menjadi salah satu solusi yang tepat karena 

memiliki kapasitas angkut yang besar, cepat, aman, hemat energi, 

dan ramah lingkungan serta membutuhkan lahan yang relatif 

sedikit. Hal ini juga didukung oleh Kementrian Perhubungan 

(Kemenhub) yang berencana menyiapkan moda transportasi 

massal untuk menghubungkan wilayah Ibu Kota dengan wilayah 

penyangga, terutama dari pintu masuk Kalimantan Timur, salah 

satunya Kota Balikpapan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

perencanaan jalur kereta api yang tepat sesuai dengan kondisi 

topografi dan persyaratan yang ada. 
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Metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan ini adalah dengan melakukan pengumpulan data 

sekunder seperti peta topografi, data kereta api, lokomotif, dan 

bantalan. Selanjutnya dilakukan penentuan trase rencana 

berdasarkan RIPNas 2030, perancangan geometrik jalan rel yang 

berupa lengkung horizontal dan lengkung vertikal, serta 

perencanaan konstruksi jalan rel menggunakan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor: PM.60 Tahun 2012 dan Peraturan Dinas 

Perusahaan Jawatan Kereta Api Nomor: PD.10 Tahun 1986. 

Pembuatam gambar rencana berupa plan profile, cross section, 

dan gambar detail konstruksi jalan rel juga dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Autocad dan Civil 3D. 

Hasil perancangan geometrik jalan kereta api Penajam 

Paser Utara – Balikpapan ini diperoleh panjang jalur 77,215 km 

dengan kecepatan rencana 80 km/jam. Desain lengkung horizontal 

menggunakan jenis S-C-S untuk 43 tikungan dengan jari-jari 

minimum 350 m. Pada analisis konstruksi jalan rel Penajam Paser 

Utara – Balikpapan termasuk kategori kelas jalan III yang 

didesain menggunakan jenis rel R54 dengan lebar sepur 1,435 mm. 

Bantalan yang digunakan yaitu bantalan beton dengan penambat 

elastis ganda tipe E-Clip dan jarak antar bantalan 60 cm serta 

dengan tebal lapisan balas 30 cm dan subbalas 45 cm. 

 

Kata kunci: Kereta Api, Jalan Rel, Kontruksi Jalan Rel, Penajam 

Paser Utara, Balikpapan  
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Abstract 

East Kalimantan has abundant mining potential, 

especially petroleum and natural gas. Petroleum and natural gas 

have a huge influence in the Indonesian economy. In addition, the 

projected population of East Kalimantan in 2019 will reach 

3,721,389 people, plus there will be 1.5 million State Civil Servants 

(ASN) exodus due to the relocation of the Republic of Indonesia's 

capital city to East Kalimantan. However, the potential for this 

abundant resource and high population mobility are still not 

supported by adequate infrastructure, one of which is the 

transportation sector. In fact, the transportation sector is a sector 

that will provide support to almost all other sectors. The 

development of the transportation sector must be oriented towards 

human needs, not on the interests of the mobility of private 

vehicles. Trains are one of the right solutions because they have a 

large transport capacity, fast, safe, energy efficient, and 

environmentally friendly and require relatively little land. This is 

also supported by the Ministry of Transportation (Kemenhub) 

which plans to prepare a mass transportation mode to connect the 

capital city with the buffer zone, especially from the entrance to 

East Kalimantan, one of which is Balikpapan City. Therefore, it is 

necessary to plan an appropriate railroad in accordance with 

existing topographic conditions and requirements. 

The method used to solve this problem is to collect 

secondary data such as topographic maps, railroad data, 

locomotives, and bearings. Furthermore, the determination of the 

planning alignment based on RIPNas 2030, geometric design of 
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railroads in the form of horizontal curves and vertical curves, as 

well as railroad construction planning using the Minister of 

Transportation Regulation Number: PM.60 of 2012 and the 

Railroad Service Company Regulation Number: PD. 10 Year 1986. 

Planning drawings in the form of plan profiles, cross sections, and 

detailed drawings of railroad construction were also carried out 

using Autocad and Civil 3D applications. 

The results of the geometric design of the railroad 

Penajam Paser Utara - Balikpapan acquired 77.215 km long track 

with a design speed of 80 km / h on the second track. The horizontal 

arch design uses the S-C-S type for 43 bends with a minimum 

radius of 350 m. In the analysis of railroad construction, the double 

track Penajam Paser Utara - Balikpapan is in the category III road 

class which is designed using the R54 rail type with a track width 

of 1,435 mm. The bearings used are concrete bearings with E-Clip 

type double elastic fasteners and the distance between the bearings 

is 60 cm, also the thickness of the ballast layer is 30 cm and the 

subballast is 45 cm. 

 

Keywords: Trains, Railways, Construction of Railways, Penajam 

Paser Utara, Balikpapan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Kalimantan Timur sempat menjadi salah satu 

provinsi terluas kedua setelah Provinsi Papua sebelum terjadi 

pemekaran Kalimantan Utara. Provinsi Kalimantan Timur 

memiliki luas wilayah daratan 127.267,52 km2 dan luas 

pengelolaan laut 26.656 km2 terletak antara 113°44’ Bujur Timur 

dan 119°00’ Bujur Timur serta diantara 2°33’ Lintang Utara dan 

2°25’ Lintang Selatan. Menurut Badan Pusat Statistik, proyeksi 

penduduk Provinsi Kalimantan Timur di tahun 2019 mencapai 

3.721.389 jiwa dimana laju pertumbuhan penduduk perempuan 

dan laki-laki di tahun 2019 sebesar 1.99%. 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi sumber daya 

alam melimpah dimana sebagian besar belum dimanfaatkan secara 

optimal. Terdapat banyak sumber daya alam dan hasilnya yang 

dieksport keluar negeri, seperti pertambangan khususnya minyak 

bumi dan gas alam. Minyak bumi dan gas alam memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam perekonomian Kalimantan Timur dan 

Indonesia. Selain pertambangan, perkebunan juga cukup 

mendominasi karena ada beberapa wilayah di Kutai pedalaman 

terdapat perkebunan kelapa sawit, serta sumber daya kehutanan 

dan hasil lainnya (Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, 2019). 

Pada tahun 2019, Provinsi Kalimantan Timur kembali 

menjadi pusat perhatian. Hal ini berdasarkan konferensi pers 

“Pemindahan Ibu Kota Negara ke Kalimantan Timur” di Istana 

Negara, Jakarta, Senin, 26 Agustus 2019, Presiden Joko Widodo 

mengatakan lokasi Ibu Kota baru akan berada di Kabupaten 

Penajam Paser Utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara. Dimana 

akan ada 1,5 juta Aparatur Sipil Negara (ASN) yang akan eksodus. 

Proses pembangunan Ibu Kota baru akan membutuhkan suplai 

material dan barang ke Provinsi Kalimantan Timur, yang 

mengakibatkan peningkatan perdagangan dari provinsi lain ke 

Kalimantan Timur. Selama fase konstruksi, investasi infrastruktur 
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untuk pembangunan Ibu Kota baru akan menciptakan pertumbuhan 

ekonomi di Kalimantan dan sekitarnya, untuk Kalimantan Timur 

sendiri investasi riil akan meningkat sebesar 47.7% (Bappenas, 

2019). 

Pengembangan infrastruktur di Kalimantan Timur 

berdasarkan data yang diperoleh dari kaltimprov.go.id (diakses 7 

Oktober 2019) terbagi menjadi 4 bagian, yaitu transportasi darat, 

transportasi sungai, transportasi laut, dan transportasi udara. 

Namun, dari keempat bagian tersebut, berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, kondisi infrastruktur jalan 

sebagai pendukung transportasi darat di salah satu kabupaten di 

Kalimantan Timur yaitu Kabupaten Penajam Paser Utara, yang 

akan digunakan sebagai Ibu Kota baru, sebagian besar masih 

berupa kerikil, sementara jalan yang berupa aspal jumlahnya lebih 

sedikit. 

Sedangkan di Kabupaten Kutai Kartanegara, yang juga akan 

menjadi bagian dari Ibu Kota baru, kondisi jalan sudah lebih baik. 

Pada tahun 2017, Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki akses 

jalan sepanjang 2.775,91 km yang terdiri dari jalan kabupaten, 

provinsi, dan nasional. Kondisi jalan ada yang sudah berupa aspal, 

kerikil, beton, bahkan ada yang masih berupa tanah. Namun 

sebagian besar jalan dalam kondisi baik (Badan Pusat Statistik, 

2016). Maka dari itu, perlu dibangun sistem transportasi yang 

terintegrasi antara perencanaan tata ruang (urban planning) dan 

dengan perencanaan transportasi (transport planning). 

Pembangunan transportasi sudah harus beriorientasi pada 

kebutuhan manusia. Tidak lagi terfokus pada kepentingan 

mobilitas kendaraan pribadi. 

Di tengah persiapan pembangunan Ibu Kota Negara baru ini, 

Kementrian Perhubungan (Kemenhub) berencana menyiapkan 

moda transportasi massal untuk menghubungkan wilayah Ibu Kota 

dengan wilayah penyangga, terutama dari pintu masuk Kalimantan 

Timur, salah satunya Kota Balikpapan. Sebagai pintu masuk Ibu 

Kota, keberadaan moda transportasi dari dan ke Balikpapan 

menjadi sangat penting. Hal ini dikarenakan sektor transportasi 
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merupakan sektor yang memberikan dukungan terhadap hampir 

semua sektor lainnya, khususnya bagi kegiatan ekonomi 

masyarakat. Saat ini, sektor transportasi diarahkan pada moda-

moda yang ramah lingkungan. Kereta api dapat menjadi alternatif 

pilihan untuk moda transportasi berbasis ramah lingkungan. 

Transportasi perkeretaapian mempunyai banyak keunggulan 

dibanding moda transportasi lainnya, antara lain: kapasitas angkut 

besar (massal), cepat, aman, hemat energi, dan ramah lingkungan 

serta membutuhkan lahan yang relatif sedikit (DJKA, 2018). 

Pada tahun 2015 Pemerintah telah memprogramkan 

percepatan pembangunan perkeretaapian tahun 2015-2019 yang 

tidak hanya meliputi jaringan kereta api di Pulau Jawa dan 

Sumatera yang telah ada saat ini, juga di Pulau Kalimantan, 

Sulawesi, dan Papua dalam upaya pemerataan pembangunan. 

Maksud dari program percepatan pembangunan perkeretaapian 

tahun 2015-2019 adalah untuk mewujudkan transportasi nasional 

yang efisien dan efektif dengan berbasis pada transportasi massal 

kereta api (DJKA, 2018). Sejalan dengan hal ini, Presiden Joko 

Widodo telah mengusulkan pembangunan kereta api Kalimantan 

Timur sebagai Proyek Prioritas (KPPIP, 2019). Pembangunan 

kereta api single track ini direncanakan akan dibangun sepanjang 

203 km yang akan melewati Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten 

Paser, Kabupaten Penajam Paser, dan Kota Balikpapan yang 

bertujuan untuk mengurangi biaya distribusi dan waktu tempuh 

sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi perusahaan 

pertambangan. Selain itu PT. Kereta Api Borneo telah mengajukan 

permohonan perubahan status dari kereta api khusus menjadi 

kereta api umum, hal ini memungkinkan PT. Kereta Api Borneo 

untuk mengangkut penumpang dan barang non-afiliasi seperti 

minyak kelapa sawit dan kayu. 

Kalimantan Timur mempunyai topografi yang 

bergelombang dari kemiringan landai sampai curam. Sebagian 

besar atau 43,35% wilayah daratan mempunyai alinemen 

kelandaian vertikal yang cukup ekstrim diatas 40% dan 43,22% 
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terletak pada ketinggian 100 – 1000 meter di atas permukaan laut 

(Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, 2019). 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, terdapat beberapa 

alasan mengapa kebutuhan menggunakan kereta api tidak bisa 

dihindarkan. Pertama, perkiraan pertumbuhan penduduk dan 

besarnya potensi sumber daya alam yang dimiliki Kalimantan 

Timur menyebabkan mobilitas massa dan barang tinggi. Kedua, 

adanya pembangungan Ibu Kota baru yang mebutuhkan suplai 

material dan barang ke Kalimantan Timur. Ketiga, kondisi jalan di 

wilayah Kalimantan Timur masih ada yang berupa kerikil dan 

tanah. Kebutuhan akan kereta api ini menyebabkan perencanaan 

pembangunan jalur kereta api perlu segera dilaksanakan. Salah satu 

tahap dalam perencanaan jalur kereta api adalah perancangan 

geometri. Perancangan geometri jalur kereta api ini perlu dihitung 

dengan tepat untuk menghindari risiko kesalahan dalam melakukan 

Detail Engineering Design. Oleh karena itu, penulis akan 

melakukan perancangan geometri jalan kereta api Penajam Paser 

Utara – Balikpapan untuk mendukung pembangunan ekonomi 

Kalimantan Timur sebagai Ibu Kota Indonesia baru. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Sesuai dengan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, 

terdapat beberapa hal yang menjadi permasalahan dalam Tugas 

Akhir ini antara lain: 

1. Bagaimana bentuk trase jalan rel antara Balikpapan – 

Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur sesuai topografi 

dan persyaratan yang ada? 

2. Bagaimana bentuk konstruksi jalan rel antara Balikpapan 

– Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, antara lain: 
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1. Merencanakan bentuk trase jalan rel antara Balikpapan – 

Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur yang tepat 

untuk kondisi topografi dan sesuai dengan persyaratan 

yang ada. 

2. Merencanakan bentuk konstruksi jalan rel antara 

Balikpapan – Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur 

sesuai dengan lebar sepur dalam Rancangan Induk 

Perkeretaapian Nasional 2030 (RIPNas) yaitu 1.435 mm. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya penyimpangan pembahasan 

dalam Tugas Akhir ini, maka dibuat suatu batasan dalam 

perencanaannya. Adapun batasan masalahnya antara lain: 

1. Data yang dipakai adalah data sekunder. 

2. Daerah perencanaan hanya Kota Balikpapan dan 

Kabupaten Penajam Paser Utara. 

3. Tidak membahas persinyalan, jembatan, maupun 

infrastruktur kereta api lain (stasiun, dipo, rumah sinyal). 

4. Tidak dilakukan perhitungan kekuatan timbunan dan 

konstruksi terowongan jalan kereta api. 

5. Tidak menghitung tarikan penumpang. 

6. Tidak menghitung headway perjalanan kereta. 

7. Tidak melakukan perhitungan sistem drainase. 

8. Perencanaan tata letak emplasemen pada stasiun tidak 

dibahas secara detail. 

 

1.5 Manfaat 

Pada akhirnya setelah menyelesaikan Tugas Akhir ini, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai masukan 

terhadap perkembangan perkeretaapian di Provinsi Kalimantan 

Timur sehingga dapat dijadikan alternatif transportasi massal dan 

diharapkan kedepannya dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Kalimantan Timur, khususnya daerah Penajam 

Paser Utara yang menjadi Ibu Kota Negara Indonesia baru, serta 
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diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai studi 

literatur dalam perancangan geometri jalan kereta api yang tepat. 

 

1.6 Lokasi 

Lokasi yang ditinjau dalam studi ini berada di Provinsi 

Kalimantan Timur, Indonesia. Jalan rel kereta api ini 

menghubungkan Kota Balikpapan dengan Kabupaten Penajam 

Paser Utara. Lokasi rencana dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 

Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1. 1 Pulau Kalimantan dalam Peta Negara Indonesia 

Pulau Kalimantan 
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Gambar 1. 2 Lokasi  Rencana Jalur Kereta Api  

 

 

Penajam Paser 

Utara 
Balikpapan 


